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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai efektivitas konten Vlogcast Tel-U terhadap pemenuhan kebutuhan
informasi subscribers. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan seberapa efektif konten Vlogcast
Tel-U terhadap pemenuhan kebutuhan informasi subscribers. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Pada penelitian ini peneliti menjadikan mahasiswa dan mahasiswi Universitas Telkom sebagai
populasi, lalu diambil sampel sebanyak 98 orang menggunakan teknik purposive sampling. Jenis Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk menentukan beberapa
hipotesis yang akan diuji. Metode survey yang digunakan adalah dengan menyebarkan tautan kuesioner kepada
mahasiswa dan mahasiswa Universitas Telkom yang telah menjadi subscribers kanal Youtube SMB Telkom
University melalui pesan langsung. Penelitian ini menyimpulkan adanya efektivitas konten Vlogcast Tel-U

terhadap pemenuhan kebutuhan informasi subscribers.

Kata Kunci: Efektivitas, Kebutuhan Informasi,, YouTube

1. PENDAHULUAN

Perkembangan internet, teknologi Web, dan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam
dekade terakhir telah menjadikan dunia berkembang
ke arah digitalisasi (Miller et al., 2016). Komunikasi
melibatkan pertukaran data berupa suara, teks,
gambar, audio, video, file, dan lain-lain yang dapat
dengan mudah ditransmisikan secara lebih mudah
menggunakan  teknologi internet dan  Web.
Perkembangan teknologi tersebut telah memasuki
berbagai bidang seperti pendidikan, komunikasi,
bisnis, penelitian dan berbagai bidang lainnya (Bik &
Goldstein, 2013).

Salah satu produk perkembangan teknologi
informasi adalah media sosial (Castronovo & Huang,
2012). Pada ruang lingkup yang lebih luas media
sosial dapat diklasifikasikan dalam beberapa jenis,
yaitu jejaring sosial (Facebook, Instagram,
Whatsapp), blog, microblogging (Twitter), media
sharing (Youtube, Pinterest, Flickr), social
bookmarking, dan wiki (Nasrullah, 2015). Indonesia
sendiri juga tidak terlepas dari perkembangan media
sosial. Survei yang dilakukan oleh We are Social &
Hootsuit (2021), Youtube menjadi media sosial
terbesar kedua setelah Facebook. Sedangkan di
Indonesia sendiri, Youtube menjadi media sosial
terbesar dengan jumlah pengguna terbanyak (We are
Social & Hootsuit, 2021).

Youtube adalah media sosial dengan layanan
hosting video paling terkenal di dunia. Tidak seperti
media tradisional, Youtube memungkinkan pengguna
untuk melakukan interaksi, terlibat, melihat, saling
berkolaborasi dan menilai sistem komunikasi mereka
(Gill et al., 2007). Kehadiran Youtube memfasilitasi
komunikasi melalui media audio visual untuk

menyampaikan pesan-pesan dalam komunikasi (Boy
et al., 2020). Youtube adalah platform berbagai video
gratis dan terbuka yang memungkinkan penggunanya
membuat, mengunggah, dan menonton konten video
secara daring. Media Youtube merupakan platform
yang bersifat User-Generated Content (UGC),
sehingga pengguna memiliki kebebasan untuk
mengunggah berbagai konten video mulai dari
hiburan, tutorial, pendidikan, bisnis, dan masih
banyak lagi.

Pada bidang pendidikan, Youtube menjadi
salah satu pilihan media video informasi dan
pembelajaran, terutama pada saat pandemi Covid-19
yang mengharuskan masyarakat membatasi kegiatan
sosial (Maggipinto et al., 2020). Youtube merupakan
salah satu platform media sosial yang paling banyak
digunakan untuk tujuan akademis jika dibandingkan
dengan platform media sosial lainnya (Ali et al.,
2017). Penggunaan Youtube semakin umum karena
dianggap efektif dan memiliki nilai konten yang
dapat mendukung kegiatan di bidang pendidikan
(Dubovi & Tabak, 2020). Efektivitas Youtube sebagai
media massa dan penyampaian informasi semakin
memiliki pengaruh yang besar karena kemudahan
akses dan memiliki pengaruh sosial yang besar (Briz-
Ponce et al., 2017).

Memperoleh dan berbagi informasi medis
melalui  Internet  menawarkan  kemungkinan
pembelajaran elektronik (e-learning) yang luar biasa
dan secara bertahap mengubah kebiasaan masyarakat
dalam memperoleh informasi. Sejak tahun 2005,
YouTube telah menjadi situs ketiga yang paling
banyak dikunjungi di Internet, setelah Facebook dan
Google (Williams et al., 2014). Saat ini, ada lebih
dari 4 miliar jam video yang ditonton per bulan di
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YouTube, dengan 72 jam video yang diunggah per
menit (Carroll et al., 2013). Oleh karena itu, YouTube
saat ini menjadi pusat informasi audiovisual
terkemuka dari video yang relevan sebagai sumber
informasi (Raikos & Waidyasekara, 2014).

Studi  sebelumnya menunjukkan bahwa
YouTube telah menjadi sumber informasi yang
berguna di tengah masyarakat (Bora et al., 2018).
Mengingat evolusi yang cepat dan meningkatnya
penggunaan media sosial, kebiasaan menonton publik
dan penggunaan YouTube oleh masyarakat menjadi
semakin meningkat, terutama di tengah pandemi saat
ini dimana tingkat penggunaan Youtube semakin
meningkat (Ramadan & Shaib, 2019) Salah satu
konten Youtube yang populer saat ini adalah video
podcast.

Podcast adalah materi audio atau video yang
tersedia di internet yang dapat secara otomatis
dipindahkan ke komputer atau media pemutar
portable baik secara gratis maupun berlangganan
(Fadilah, Yudhapramesti & Aristi, 2017). Dalam
sebuah survei yang dilakukan oleh DailySocial
bekerjasama dengan Jakpat didapatkan fakta
menarik, sebanyak 65% dari 2023 responden
menyatakan bahwa masyarakat tertarik terhadap
podcast dikarenakan kontennya dan 62,69%
menyatakan fleksibilitas akses juga menjadi salah
satu faktor daya tarik podcast.

Seiring perkembangan zaman podcast tidak
hanya disajikan dalam bentuk audio saja, sekarang ini
mulai bermunculan podcast yang disajikan dalam
bentuk video. Seperti contoh Podcast Raditya Dika
(PORD), Podcast Deddy Corbuzier, dan Vlogcast
Arief Muhammad & Tiara Pangestika yang sudah
ditonton ribuan bahkan jutaan penonton.

Popularitas konten video podcast tersebut juga
diikuti oleh Universitas Telkom. Universitas Telkom
merupakan salah satu Lembaga Perguruan Tinggi
Swasta terbaik di Indonesia, Universitas Telkom
melalui kanal Youtube “SMB Telkom University”
menghadirkan konten video podcast dengan tajuk
“Vlogcast Tel-U” (Gambar 1.5). Secara umum,
konten ‘“Vlogcast Tel-U” membagikan cerita-cerita
seputar kehidupan kampus yang dikemas secara
santai, menghibur dan informatif  dengan
menghadirkan narasumber yang memiliki kompetensi
di bidangnya untuk membagikan pengalaman kepada
penonton.

Salah satu konten “Vlogcast Tel-U” pada
episode “Wajib Nonton ini Sebelum Masuk Telkom
University” menjadi salah satu konten dengan jumlah
tayangan terbesar hingga lebih dari 32 ribu jumlah
tayangan Hal ini menandakan konten tersebut dapat
memberikan pengaruh sosial yang tinggi karena
menjangkau jumlah penonton yang cukup luas,
terutama Mahasiswa/i Universitas Telkom sebagai
target utama. Kegiatan  perkuliahan  yang
dilaksanakan secara daring, membuat mahasiswa
baru memiliki keterbatasan informasi terkait dengan
kehidupan kampus. Konten “Vlogcast Tel-U”

khususnya episode “Wajib Nonton ini Sebelum
Masuk Telkom University” dianggap mampu
memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan
oleh subscribers khususnya mahasiswa/i Universitas
Telkom maupun masyarakat umum.

2. METODE PENELITIAN

Berdasarkan paradigma penelitian  yang
digunakan pada penelitian ini, penulis memutuskan
untuk menggunakan metode penelitian kuantitatif
dalam bentuk penelitian survei untuk melihat
perspektif subjek penelitian. Metode penelitian survei
adalah  penelitian  yang dilakukan  dengan
menggunakan kuesioner sebagai alat penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil,
sehingga dapat disimpulkan keadaan relatif, distribusi
dan hubungan antar variabel (Suharsimi, 2006).

Lebih lanjut, Alsa (2003) menjelaskan bahwa
metode survei merupakan prosedur di mana peneliti
melaksanakan penyebaran angket atau skala
penelitian pada sampel untuk mendeskripsikan sikap,
opini, perilaku atau karakteristik responden. Pada
penelitian ini, metode survei digunakan untuk
mendapatkan informasi pada mahasiswa baru
Universitas Telkom yang berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan informasi terkait mahasiswa/i.

Populasi dalam  penelitian ini adalah
subscribers kanal YouTube SMB Telkom University.
Jumlah populasi adalah sebesar 4.400 orang
mahasiswa diakses per tanggal 31 Januari 2022 pukul
13.00 WIB Jumlah sampel dalam penelitian ini
ditentukan berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat
ketelitian penentunan sampel adalah 10% (0,1)
(Sugiyono, 2013). Analisis data dengan deskriptif
statistik yang digunakan untuk menganalisis data
yang telah terkumpul di lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian ini penulis akan
menjelaskan hasil jawaban dari kuesioner yang telah
disebarkan  kepada responden. Data sudah
dikumpulkan dengan alat ukur kuesioner telah diuji
coba lewat uji validitas dan realibilitasnya. Peneliti
akan menganalisis data yang diperoleh menggunakan
analisis deskriptif, yakni bertujuan untuk menjawab
pertayaan dari rumusan masalah. Data pada
penelitian ini merupakan gambaran persepsi dari 98
responden terhadap efektivitas konten Vlogcast Tel-
U terhadap pemenuhan kebutuhan informasi
subscribers.

Analisis deskriptif statistik adalah salah satu
metode analisis statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data
yang telah terkumpul di lapangan sebagaimana
adanya (Field, 2009). Pada penelitian ini teknik
analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
dan menggambarkan data yang diperoleh dari
lapangan pada masing-masing variabel penelitian
yaitu variabel efektivitas komunikasi dan variabel
kebutuhan informasi. Analisis deskriptif dalam
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penelitian ini menggunakan teknik analisis frekuensi
pada program SPSS 26.
Validitas

Validitas isi  dalam  penelitian  ini
diestimasikan melalui professional judgement dan
analisis statistik. Proffessional judgement adalah
pengujian validitas yang dilakukan oleh dosen
pembimbing dan narasumber. Selanjutnya yaitu
dengan menggunakan analisis statistik dengan
menggunakan analisis korelasi antar aitem dengan
menggunakan IBM Statictic Packages for Social
Sciences Version 26 (SPSS 26) for Windows. Suatu
kuesioner penelitian akan dinyatakan memiliki
validitas yang baik jika nilai r hitung yang diperoleh
lebih besar atau sama dengan nilai r tabel (r hitung >
r tabel) (Azwar, 2015b).

Tabel 1. Uji Validitas Kuesioner Efektifitas

Komunikasi
Aitem R Hitung R Tabel Validitas
1 0,781 0,2591 Valid
2 0,844 0,2591 Valid
3 0,765 0,2591 Valid
4 0,827 0,2591 Valid
5 0,811 0,2591 Valid
6 0,808 0,2591 Valid
7 0,851 0,2591 Valid
8 0,769 0,2591 Valid
9 0,781 0,2591 Valid
10 0,750 0,2591 Valid
11 0,693 0,2591 Valid
12 0,762 0,2591 Valid
13 0,791 0,2591 Valid

Sumber: Olahan Peneliti
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai r hitung >r tabel, sehingga 13 aitem pernyataan
yang diajukan untuk mengukur variabel efektivitas
komunikasi dinyatakan valid.
Tabel 2. Uji Validitas Kuesioner Kebutuhan

Informasi
Aitem R Hitung R Tabel Validitas
14 0,788 0,2591 Valid
15 0,742 0,2591 Valid
16 0,730 0,2591 Valid
17 0,805 0,2591 Valid
18 0,796 0,2591 Valid
19 0,789 0,2591 Valid
20 0,776 0,2591 Valid
21 0,824 0,2591 Valid

Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai r hitung > r tabel, sehingga 8 aitem pernyataan
yang diajukan untuk mengukur variabel kebutuhan
informasi dinyatakan valid.
Reabilitas

Seberapa tinggi kecermatan dari suatu
pengukuran memiliki makna keterpercayaan atau
konsistensi hasil ukur merupakan reliabilitas (Azwar,
2015b). Kuesioner penelitian yang teruji atau reliabel
akan memberikan hasil pengukuran yang konsisten
dalam berbagai situasi dan waktu pengumpulan data
(Field, 2009). Reliabilitas variabel penelitian
dinyatakan dalam Kkoefisien Cronbach’s Alpha
dengan rentang nilai antara 0-1, semakin mendekati
angka 1 dan besar dari 0,6 maka semakin baik
reliabilitas variabel penelitian (Azwar, 2015b).
Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah

menggunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan
SPSS 26.
Tabel 3. Uji Validitas Kuesioner Efektivitas

Komunikasi
| Cronbach’s Alpha [ N |
| 0,948 | 13 |

Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
koefisien Cronbach’s Alpha kuesioner variabel
efektivitas komunikasi adalah 0,948 > 0,6. Maka
variabel efektivitas komunikasi memiliki reliabilitas

yang baik.
Tabel 4. Uji Validitas Kuesioner Kebutuhan
Informasi
| Cronbach’s Alpha | N |
| 0,903 | 8 |

Sumber: Olahan Peneliti
Tanggapan Responden Terhadap Efektivitas
Konten Vlogcast Tel-U

Merupakan tanggapan responden mengenai
variabel efektivitas konten vlogcast Tel-U dengan
sub variabel ialah kredibilitas, konteks, isi, kejelasan,
media, konsistensi, narasumber. Berikut analisis dari
data efektivitas konten vlogcast Tel-U:

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Sub-Variabel
Kreditabilitas

Permvataan S| S | KS | TS | Jumbh ;otll i\g
Memret saya Konen
Viogeast TelU ¢ | 4 ( o8 40
membenikan mformast
yanz jeizs teckas deagan L
kehdupae kamgus

kepada mahasroa bars

Memnit sava komen

Viogzast Tel-U i 1 | o s
membenikan mformasi
yang dapat &percaya 0
tl!x_ﬂiff{.‘iﬂl 0% 1388% | 20% e 0% P
mahasEws bam

Jumizh Skoe Total 501

388
Persertase Skor 852%

Persentase skor=
(Total skor Nilai maksimum) x 1000
= (501 = 588) x 100% =85.2%

Berdasarkan data yang telah diolah peneliti
dan dapat dilihat juga pada tabel 5pada sub variabel
kredibilitas mendapat skor total 501 atau 85,2%. Lalu
dari data tersebut di masukkan ke garis kontinum.
Maka didapatkan bahwa pada sub-variabel
kredibilitas tergolong pada kategori sangat efektif.
Hal ini menunjukkan bahwa banyak responden tidak
meragukan kredibilitas informasi yang disajikan pada
konten Vlogcast Tel-U
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Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif Sub-Variabel

Konteks
Fernyrataan ss | s | B | T8 | owan | W) M
Foriter Wherast Tel- 1T 57 Ei) 3 ] ag 250
dapat membari sm
dalam memperoledy
srfommasi 24
PSRN seaw|zsen| 30w | 0w | 100w | ssowm
dbuibber

Horten Vierast TelU| 51 | 44 | 2 | 0 oz 244

dapat memudabibor,

sy dalam mempankd

THif i 204
SRASLRNE s 440w 1% | 0% | 100% | szow
bbb

Tfaromat sam 2] EL 2 1] 03 254
perijelacardaz
Infiorm asi mrg
dfberibarndabm haten | 612%:| 36T 20% | 0% 100%: 2645 B
Wlograst Tel- TTmuadah
dim engerti

Tam lzh Skeer Total 748

Persentase Sheor 305 s

Persentase skor=
(Total skor = Nilai maksimum) x 100%
= (784 + 882) = 100%
= 88.9%

Berdasarkan data yang telah diolah peneliti
dan dapat dilihat juga pada tabel 6 pada sub variabel
konteks mendapat skor total 748 atau 88,9%. Lalu
dari data tersebut di masukkan ke garis kontinum.
Maka didapatkan bahwa pada sub-variabel konteks
tergolong pada kategori sangat efektif. Hal ini
menunjukkan banyak responden setuju bahwa
konteks yang disajikan Vlogcast Tel-U membantu
memudahkan  subscribers  dalam  memenuhi
kebutuhan informasi.

Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Sub-Variabel Isi

| Peruratsan 5% 5 kS o Tesslsk Nils Nilsd
| Total Tdeal
E Komen Viogeast Tel-U 49 a4 4 0 ] 230

I §

| memderihan nftcman

| wang sene deszgs

|

| mforman vesg uy 94
| mborman yeag uw

| e w00% | 430% | &1 o 100 o1 3

| Serruhik o

| Jeslab Skee Tonal | 239

Persentase Skor ‘ BL3%

Persentase skor=
(Total skor = Nilai maksimum) x 100%
= (239 + 294) x 100%
=81.3%

Berdasarkan data yang telah diolah peneliti
dan dapat dilihat juga pada tabel 7 pada sub variabel
konteks mendapat skor total 239 atau 81,3%. Lalu
dari data tersebut di masukkan ke garis kontinum.
Maka didapatkan bahwa pada sub-variabel isi
tergolong pada kategori sangat efektif. Hal ini
menunjukkan banyak responden setuju bahwa isi
pesan yang yang disajikan konten Vlogcast Tel-U
membantu  memudahkan  subscribers  dalam
memenuhi kebutuhan informasi.

Tabel 8. Hasil Analisis Deskriptif Sub-Variabel

Kejelasan
Preaystaan S8 s 1 KS TS | Jumbh .?::] m
Ilerarut sy » e 2 ( % b
perdelasan dan
rfomrast g
dberdan dalun onsen —1 . ~ - ~ 24
Tns(m TeLU RER Al B L e e o 100°% L £y S 1
doaspadun dengen
la
Ierserat sayn & & g 0 7 m
pergelasan dan
Lrdoameast yug
dbekan dabm konen g — 294
y MO | A65% | B 0% 100 IERZ
Viograst Tl U
disampadean dengen
i dan detad ‘
Juenhk Shaor Tonwl an L
Perseatass Sleon 81,3% T

Persentase skor=
(Total skor < Nilai maksimum) »x 100%
= (478 -+ 588) x 100%
=81,3%

Berdasarkan data yang telah diolah peneliti
dan dapat dilihat juga pada tabel 8 pada sub variabel
konteks mendapat skor total 478 atau 81,3%. Lalu
dari data tersebut di masukkan ke garis kontinum.
Maka didapatkan bahwa pada sub-variabel kejelasan
tergolong pada kategori sangat efektif. Hal ini
menunjukkan banyak responden setuju bahwa
informasi pada konten Vlogcast Tel-U disampaikan
dengan jelas.

Tabel 9. Hasil Analisis Deskriptif Sub-Variabel

Media
- - < Nila Nahi
e ss s 3 s | 3 22
Perzvataan SS S KS s Jumbah Tetal dead
Konten Viograst TelU | & 3t 3 0 o3 57
melshs Youube zndsh 2t
ik saya akses 653% |316% | 3.1% | 0% 100% 874%
Memrmt sava komees & 32 1 0 2 260
Ry P 2 = > o 20 204
663% |327% ) 1% | 0% 100% 8355
ZFamiah Sker Total 7
388
Persertase Skor 879%

Persentase skor=
(Total skor = Nilai maksimum) x 1000
= (517 = 588) = 100%
= 87.9%;

Berdasarkan data yang telah diolah peneliti
dan dapat dilihat juga pada tabel 9pada sub variabel
konteks mendapat skor total 517 atau 87,9%. Lalu
dari data tersebut di masukkan ke garis kontinum.
Maka didapatkan bahwa pada sub-variabel media
tergolong pada kategori sangat efektif. Hal ini
menunjukkan banyak responden setuju bahwa media
(channel) yang digunakan pada konten Vlogcast Tel-
U efektif dalam menyampaikan informasi.
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Tabel 10. Hasil Analisis Deskriptif Sub-Variabel
Konsistensi

™ Jumbh

N it |
Tonl It

280

20
£1.4%

Persentase skor
= (Total skor = Nilai maksimum) = 100%
= (240 = 294) x 100%
=81.6%

Berdasarkan data yang telah diolah peneliti
dan dapat dilihat juga pada tabel 10 pada sub
variabel konteks mendapat skor total 517 atau 87,9%.
Lalu dari data tersebut di masukkan ke garis
kontinum. Maka didapatkan bahwa pada sub-variabel
konsistensi tergolong pada kategori sangat efektif.
Hal ini menunjukkan banyak responden setuju bahwa
konsistensi  konten  Vlogcast Tel-U dalam
menyampaikan informasi memberikan manfaat
kepada subscribers-nya.

Tabel 11. Hasil Analisis Deskriptif Sub-Variabel

Narasumber
- . e Nikd N

Pernyataan 55 5 KS TS | Jumhh Total Td=al
Iereerat sayn 47 4 3 0 [ A
naresurshar g
mieniiag st
dakion kozien Y oot ke
g e 2
Tell) modshdipshams [0 o T T g% | 0% | toow | f12m
Dfersarat save & &% 3 0 98 24
naresumber yang
tremberihas rSoeast
daluss bosden ¥ iogomst a4
Teb 11 : =
Tebl dopat dpercey g Tagon | 3a% | 0% | toow | 2%

Jurelsh Skee Toml 487 !

Feosantase 5hor B T

Persentase skor=
(Total skor Nilai maksimum) x 1000
= (482 +588) = 100%
=81,9%

Berdasarkan data yang telah diolah peneliti
dan dapat dilihat juga pada tabel 11 pada sub
variabel konteks mendapat skor total 482 atau 81,9%.
Lalu dari data tersebut di masukkan ke garis
kontinum. Maka didapatkan bahwa pada sub-variabel
narasumber tergolong pada kategori sangat efektif.
Hal ini menunjukkan banyak responden setuju bahwa
narasumber yang hadir pada konten Vlogcast Tel-U
memberikan manfaat kepada subscribers-nya untuk
mendapatkan informasi.

Tabel 12. Hasil Analisis Deskriptif Sub-Variabel
Kebutuhan Informasi Mutakhir.

; . Nilai Nilai
Pernyataan 55 5 KS TS Jumlah Total Tdeal
Mt saya nformas
yarg diswmpadon dalim | 43 | 48 [ 0 0 233
kemten Viegeast Tel-U
menpakan nformas 204
terbary temang kehidmpan
[ — 230 [ 3008 al% | 0% 1007 T8I
Mermmat saya nfrmasi
yang disampaican dalam 48 24 [:] L] £E 238
komten Viogeast Tel-1T -
‘bersifat aktual dan sesnai -
dengan keadsan skarans | 2000 (4495 | 61% | 0% 1005 BO9%
TFamish Skor Total 4m e
5
Perserraze Skor B0 1%

Persentase skor =
(Total skor + Nilai maksimum) = 100%
= (471 = 388) = 100%
= 80,124
Berdasarkan data yang telah diolah peneliti
dan dapat dilihat juga pada tabel 12 pada sub
variabel konteks mendapat skor total 471 atau 80,1%.
Lalu dari data tersebut di masukkan ke garis
kontinum. Maka didapatkan bahwa pada sub-variabel
informasi mutakhir tergolong pada kategori sangat
efektif. Hal ini menunjukkan banyak responden
setuju bahwa konten Vlogcast Tel-U memberikan
informasi terbaru mengenai kehidupan kampus dan
sesuai dengan kondisi sekarang.
Tabel 13. Hasil Analisis Deskriptif Sub-Variabel
Kebutuhan Informasi Rutin

Peruvataan 55 | s | ES | TS | Jumen | Jha | Mk
Memmat sava nfiomazi
yang disampaian dalkm 41 53 3 1 o] 132
konten Viegzast Tel-UT 204
kammus ALEM [ 3% 1% | LG | 100%c TR
Saya dapat memperalsh
irdformasi yang spesifik 41 40 7 1 ] ng
terimir kehidupan kampas 204
dari konten Vingrast Tel- 17
41.8% | 5000% | T.1% | LO%% 100%% TL.5%
Jumiah Sker Total 450 sz
Perserrase Skor T8I%

Persentase skor =
(Total skor + Nilai maksimum) = 100%
= (460 = 388) = 100%
=78.2%

Berdasarkan data yang telah diolah peneliti
dan dapat dilihat juga pada tabel 13 pada sub variabel
konteks mendapat skor total 460 atau 78,2%. Lalu
dari data tersebut di masukkan ke garis kontinum.
Maka didapatkan bahwa pada sub-variabel informasi
mutakhir tergolong pada kategori sangat efektif. Hal
ini menunjukkan banyak responden setuju bahwa
konten Vlogcast Tel-U memberikan informasi
terbaru mengenai kehidupan kampus dan sesuai
dengan kondisi sekarang.
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Tabel 14. Hasil Analisis Deskriptif Sub-Variabel
Kebutuhan Informasi Sekilas

. - Nilai Nilai
Pernyataan 55 5 ES | TS5 | Jumhkh Total Teal
Mimrat sava mfmmas
yang disampadkan dalim 44 46 & 0 L] 6
iomten Vipgcast Tel-1T a4
singkar, ringkas dan tidak -
Tertele-tele 46000 | 469% 61% | 0% | M00% | BO%
Mizmrat sava konten
WViogcast Tal-U 4 46 3 0 ] pl
memyampaikan minmmesi i
terkait kehicrpan kampuos
denzan jelas SO0 | 469%| 31% | 0% | MO0% | BL3%
Fumiah Skor Toml 478 -
§
Persertase Skor Bl3%

Persentase skor =
(Total skor = Nilai maksimum) = 100%
= (478 + 588) x 100%
=81.3%

Berdasarkan data yang telah diolah peneliti
dan dapat dilihat juga pada tabel 14 pada sub
variabel konteks mendapat skor total 478 atau 81,3%.
Lalu dari data tersebut di masukkan ke garis
kontinum. Maka didapatkan bahwa pada sub-variabel
kebutuhan informasi sekilas tergolong pada kategori
sangat efektif. Hal ini menunjukkan banyak
responden setuju bahwa konten Vlogcast Tel-U
memberikan informasi singkat, ringkas dan tidak
bertele-tele mengenai kehidupan kampus.

Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan langkah penting
untuk menentukan apakah data yang didapatkan
sudah terdistribusi mendekati normal, normal, dan
tidak normal. Data yang terdistribusi normal ataupun
hampir normal merupakan model regresi yang baik.
Melalui tes Kolmogorov-Smirnov koreksi Lilliefors
dilakukan untuk menguji normalitas yang dilakukan
menggunakan SPSS 16 yaitu:

Tabel 15. Hasil Analisis Uji Normalitas

One-Sample Kolnogorov-Smirnov Test

- Total Skor

kit Kebofahan

Informasi
N og &
Normal Parameters*®  Maan 320N 19.07
Std 39 3970

Devartion

Most Exzreme Absolze 150 186
Differences Poatne 135 168
Negatve -150 -186
Test Stanste 150 186
Asyop. Siz. (2-tailed) 000 D0

2. Test cistnbunion 1s Normal

Berdasarkan pada hasil uji normalitas maka
diperoleh angka signifikansi 0,000>0,05 , dapat
ditarik kesimpulan bahwa data terdistribusi normal.
Uji Hipotesis (Uji T)
-T Tabel < T Hitung < T Tabel, maka H, ditolak dan
H, diterima (Terdapat hubungan antara efektivitas
konten dengan kebutuhan informasi)
T Hitung > T Tabel atau T Hitung < - T Tabel , maka
H, diterima dan H; ditolak (Tidak terdapat hubungan
antara efektivitas konten dengann kebutuhan
informasi)

il 1

| — 3 —
5'\' Ty + n-
32,70 — 19,07

t= = =0.613
155.64(0,1428) 22,22

-T Tabel < T Hitung < T Tabel
-1,980 < 0,613 < 1,980
Terdapat hubungan antara efektivitas konten dengan
kebutuhan informasi.
Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 16. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Smmmary
] Adusted ¥ | 5td Error ofthe
Modal R | Square Siquare Estimate
1 LT B8 g 3170
2. Prediciors: [Constanf), Total Shor Inbmas

Koefisien determinasi (R Square) senilai
69,4%, artinya efektivitas konten mempengaruhi
kebutuhan informasi mahasiswa sebesar 69,4%,
sedangkan sisanya sebanyak 30,6% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Terdapat korelasi yang kuat antara Efektivitas
Komunikasi dengan kebutuhan informasi sebesar
0,834. Besarnya pengaruh efektivitas konten
Vlogcast Tel-U terhadap pemenuhan kebutuhan
informasi subscribers sebesar 69,4%. Adapun faktor
yang mempengaruhi efektivitas yaitu pengalaman
dan kerangka rujukan berdasarkan kebutuhan
subscribers.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Merujuk pada rumusan masalah yang
sebelumnya sudah dipaparkan, peneliti dapat
menjawab dan menarik kesimpulan hasil penelitian
mengenai  Efektivitas Konten Vlogcast Tel-U
terhadap  Pemenuhan  Kebutuhan  Informasi
Subscribers, vaitu: Berdasarkan hasil perhitungan
variabel X mengenai Efektivitas Konten Vlogcast
Tel-U berhasil meraih skor sejumlah 3.205 dan
menghasilkan persentase skor sebesar 83,8%. Dan
untuk variabel Y berhasil meraih skor sebesar 1.869
dan mendapatkan persentase skor sebesar 79,4%.
Apabila melihat garis kontinum, kedua variabel
tergolong kedalam kategori sangat efektif hal itu
menunjukkan bahwa konten Vlogcast Tel-U sudah
sangat efektif dalam memenuhi kebutuhan informasi
subscribersnya. Dan bila dilihat pada perhitungan
koefisien determinasi diketahui bahwa efektivitas
konten Vlogcast Tel-U sebesar 69,4% terhadap
pemnuhan kebutuhan informasi subscribers.

Peneliti  menyarankan  kepada  peneliti
selanjutnya dalam membahas efektivitas konten
Vlogcast Tel-U terhadap kebutuhan informasi agar
bisa dapat menggunakan model analisis yang berbeda
dan pengolala konten Vlogcast Tel-U agar dapat
menayangkan lebih banyak episode secara reguler
dan diharapkan juga lebih aktif dalam hal membalas
komentar dari para penonton agar dapat terbangun
interaksi yang baik dengan penonton Vlogcast Tel-U
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konten Vlogcast Tel-U menjaga eksistensinya
sebagai salah satu sumber informasi subscribers
khususnya warga Universitas Telkom.
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